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ABSTRACT

This research aim to examine the relationship between quality of work life and
burnout on nurses in RSUD Wonosari. Hypothesis of this research is there is a negative
relationship between quality of work life and burnout on nurses in RSUD Wonosari. The
sample of this research are male and female nurses who have been working in RSUD
Wonosari for a year experience or more (N = 63). This research used the analysis of
Pearson colleration. The result of this study indicate that there is a significant negative
relationship between quality of work life and burnout (r = -0,578 and p < 0,01). This
hypothesis was accepted and it was prove that if the value of quality of work life is high,
then the value of burnout is low and vice versa.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kualitas kehidupan kerja
dengan burnout pada perawat di RSUD Wonosari. Hipotesis pada penelitian ini adalah
terdapat hubungan negatif antara kualitas kehidupan kerja dengan burnout pada perawat di
RSUD Wonosari. Subjek penelitian ini adalah perawat laki-laki dan perempuan yang telah
bekerja selama satu tahun atau lebih (N = 63). Analisis dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis kolerasi dari Pearson. Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya
hubungan negatif yang signifikan antara kualitas kehidupan kerja dengan burnout pada
perawat (r = -0,578 , p < 0,01). Hipotesis dari penelitian ini dapat diterima dan hal ini
menunjukan bahwa jika tingkat kualitas kehidupan kerja tinggi, maka tingkat burnout akan
rendah dan berlaku juga sebaliknya.
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